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SOPPENG — Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin (FKM Unhas) resmi memulai rangkaian Proses Belajar Lapangan
(PBL) II di Kelurahan Lapajung, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng.

Tahapan awal kegiatan tersebut ditandai dengan pelaksanaan Seminar Awal
PBL II yang digelar pada Rabu, 7 Januari 2026, di Kantor Kelurahan Lapajung.

Seminar awal ini menjadi forum pengenalan sekaligus penyampaian arah dan
fokus kegiatan PBL II kepada para pemangku kepentingan setempat. Dalam
kegiatan tersebut, mahasiswa memaparkan rencana pelaksanaan PBL II yang
menitikberatkan pada pemetaan aset dan potensi masyarakat sebagai dasar
penyusunan program kesehatan berbasis kekuatan lokal.
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Sejumlah unsur lintas sektor turut hadir dalam kegiatan ini, di antaranya Kepala
Puskesmas Malaka, Sekretaris Lurah Lapajung, Ketua TP PKK, kader
kesehatan, serta para ketua RT dan RW. Kehadiran para pemangku kepentingan
tersebut mencerminkan dukungan bersama terhadap pelaksanaan kegiatan
akademik mahasiswa di tengah masyarakat.

Dalam sambutannya, Sekretaris Lurah Lapajung menekankan pentingnya etika,
komunikasi yang baik, serta sikap profesional mahasiswa selama menjalankan
kegiatan PBL II. Ia berharap keberadaan mahasiswa dapat memberikan
kontribusi positif sekaligus mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya
peningkatan kesehatan lingkungan dan perilaku hidup sehat.

Sementara itu, Kepala Puskesmas Malaka menyampaikan bahwa keberhasilan
kegiatan lapangan tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh
kemampuan mahasiswa memahami kondisi sosial masyarakat. Menurutnya,
membangun kepercayaan warga serta menjalin kolaborasi dengan fasilitas
pelayanan kesehatan menjadi kunci agar kegiatan PBL II berjalan efektif dan
berdampak.

Koordinator Kelurahan PBL II menjelaskan bahwa PBL II merupakan mata kuliah
wajib berbasis praktik lapangan yang dirancang untuk mengintegrasikan teori dan
keterampilan mahasiswa. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diarahkan untuk
mengidentifikasi masalah kesehatan sekaligus menggali potensi dan sumber
daya yang telah dimiliki masyarakat. Hasil pemetaan aset tersebut nantinya akan
menjadi landasan dalam merumuskan program promotif dan preventif kesehatan
di Kelurahan Lapajung.

Pelaksanaan PBL II di Kelurahan Lapajung juga selaras dengan agenda Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs),
khususnya SDGs 3 tentang Kehidupan Sehat dan Sejahtera, SDGs 11 tentang
Permukiman Berkelanjutan, serta SDGs 17 tentang Kemitraan. Kegiatan ini
memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi, pemerintah kelurahan,
puskesmas, dan masyarakat dalam upaya pembangunan kesehatan berbasis
kolaborasi.

Melalui Seminar Awal PBL II ini, mahasiswa FKM Unhas diharapkan dapat
menjalankan seluruh rangkaian kegiatan secara optimal dan memberikan
kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan derajat kesehatan masyarakat di
Kelurahan Lapajung. (*)


